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RINGKASAN

KEKERINGAN yang melanda sejumlah negara menjadi peringatan serius terhadap ketahanan pangan. Krisis air yang dialami sektor pertanian telah mengakibatkan harga pangan melambung. Peringatan dini sudah dikumandangkan lembaga internasional seperti FAO bahwa kenaikan harga pangan secara global tak terhindarkan lagi. Kekeringan yang melanda Amerika Serikat merupakan serpihan contoh yang membuat pengusaha tempe dan tahu di Indonesia meradang. Itu karena harga kedelai asal AS melambung tinggi.

Di Indonesia pun, musim kemarau sudah mulai unjuk gigi. Pasalnya, musim kemarau di negeri agraris ini identik dengan kekeringan yang acap ekstrem. Saat ini banyak tanaman padi mengalami puso karena tidak mendapat air cukup. Pasokan air sungai berkurang cukup drastis. Debit air terutama di Jawa menyusut tajam. Sebagian besar petani tanaman pangan hanya dapat pasrah terhadap dampak buruk kekeringan. Mereka cuma bisa menatap sawah yang sudah ditanami padi makin lama makin kering dengan lumpur mengeras dan pecah-pecah yang membuatnya tak layak disebut sawah.
Dengan semakin besarnya konsentrasi penduduk di wilayah Semarang tersebut, maka beban terhadap sumberdaya air di wilayah tersebut semakin besar. Keadaan di atas merupakan ancaman bagi konservasi sumber daya air. Bila hal ini dibiarkan tanpa adanya upaya pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan boleh jadi akan terjadi defisit sumber daya air di tahun-tahun mendatang.

Exploitasi air tanah dangkal maupun air tanah dalam terutama di Sekaran meningkat sangat pesat pada akhir dasawarsa ini. Perkembangan yang tidak diimbangi oleh penyediaan sumber air baku oleh pemerintah merupakan dampak untuk pemanfaatan air tanah secara besar besaran. Akibat dari exploitasi air tanah yang berlebihan tersebut, mengakibatkan terjadi penurunan muka air tanah secara berkala dan mengakibatkan keringnya sumur sumur dangkal masyarakat setempat.
Untuk masalah ini   kami menawarkan SIP (SMART INTILTRATOR PIPE), hal ini sebenarnya seperti sumur resapan, namun yang membedakan konsep kami adalah lebih efisien dalam pendimensian dan mudah untuk di lakukan, dengan adanya SIP tidak hanya mengurangi kekeringan, tapi juga dapat membersihkan air, mempertinggi permukaan mata air, mencegah longsor, khususnya bagi kelurahan sekaran yang mendiami permukaan lereng. 

BAB I PENDAHULUAN
1.1.   Latar belakang

Semakin banyaknya perumahan juga disebut-sebut sebagai salah satu penyebab berkurangnya resapan air tanah. Pasalnya, untuk mendirikan kompleks perumahan, pengembang bakal membabat habis banyak pepohonan besar yang selama ini diyakini mampu menyimpan cadangan air.

Padahal, kawasan Gunungpati selama ini dicanangkan sebagai wilayah penyangga untuk kawasan Kota Semarang. Kekeringan yang lebih parah terjadi di Sekaran yang didominasi rumah kos mahasiswa.

Saat musim kemarau, beberapa warga menge​luhkan kesulitan mendapatkan air bersih. Sebab, debit air di sumur berkurang. Karena letak geografis kelurahan Sekaran merupakan gunung yang memiliki meterial tanah berupa batu cadas, sehingga pembuatan sumur pun sulit dilakukan karena muka air tanah juga semakin menurun.
1.2.   Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan yang patut dibahas serta dicari solusinya, di antaranya sebagai berikut :
1. Apa itu SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) ?
2. Bagaimana proses sosialisasi SIP (SMART INTILTRATOR PIPE)  kepada masyarakat?

3. Bagaimana cara pembuatan SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) ? 

1.3.   Tujuan

Program kreativitas ini mempunyai tujuan utama sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) terhadap sumber mata air di Sekaran

2. Untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) sebagai upaya pencegah kekeringan di Sekaran

3. Untuk mengetahui seberapa besar SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) dalam upaya pencegahan kekeringan di Sekaran
1.4.   Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah:
1) Dapat mencegah kekeringan di Sekaran
2) Meningkatkan kreatifitas mahasiswa, untuk mengadakan pelatihan pembuatan SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) khususnya untuk masyarakat Sekaran, Kec. Gunung Pati.

3) Menambah pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa.
4) Memperbanyak sumber mata air
1.5.   Kegunaan Program

  Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :

a.  Bagi Pemerintah

1. Informasi akan lebih cepat tersampaikan ke masyarakat

2. Membantu menangani masalah kekeringan di masyarakat
b.  Bagi Masyarakat

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan

2. Adanya penghematan biaya pembuatan sumur
3. Sumber mata air akan bersih 
c.  Bagi Akademisi

1. Meningkatkan kreativitas para pelajar
2. Mempererat silaturahmi antara mahasiswa dengan masyarakat
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

2.1   Gambaran Umum Kelurahan Sekaran
Kondisi Umum Kelurahan Sekaran Secara  administratif  Kelurahan  Sekaran berada di wilayah Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang  dengan  luas  490,718 Ha.  Wilayah Kelurahan  Sekaran  terletak  di  bagian  selatan Kota  Semarang  yang  menjadi  kota  satelit  Kota Semarang.  Salah  satu  faktor  pengembangan Sekaran  sebagai  kota  satelit   adalah keberadaan Kampus Unnes sekitar Tahun 1990. Kelurahan  Sekaran  bernilai  strategis,  karena berada  di  wilayah  koridor  pengembangan perkotaan  (urban  development  corridor)  yang memiliki  akses  kuat  terhadap  Kota  Semarang. Kondisi  ini  menyebabkan  Kelurahan  Sekaran memiliki  potensi  untuk  menjadi  bagian  wilayah aglomerasi perkotaan Semarang. Menurut  Peraturan  Daerah  (Perda) Kota Semarang  Nomor  5  Tahun  2004  Tentang Rencana  Tata  Ruang  Wilayah  (RTRW)  Kota Semarang  Tahun  2000  –  2010,  Kecamatan Gunungpati  berada  di  BWK  VIII  dengan  luas 5.399,085  ha.  BWK  VIII  berfungsinya  sebagai kawasan:  (1)  Konservasi;  (2)  Pertanian;  (3) Perguruan  Tinggi;  (4) Wisata/Rekreasi; (5) Campuran  Perdagangan  Jasa, Permukiman; (6) Permukiman.
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Gambar Peta Gunung Pati

 

Gambar Peta Sekaran
2.2   Gambaran Umum Masyarakat Sumurrejo


Secara  geografis,  Kelurahan  Sekaran merupakan  daerah  pedesaan dengan dukungan  sumber  daya  alam  yang  cukup untuk  diolah  dan  diberdayakan.  Dasar  mata pencarian utama penduduk Tahun 1990an dan sebelumnya  adalah  bertani.  Tabel  1  berikut menggambarkan kondisi demografis Sekaran:
[image: image3.png]Mata Jumiah Penduduk (orang) Tahun
Pencarian | 1993 | 1998 | 2000 | 2001 | 2005 | 2006
Petani Sendiri | 2389 [ 203 | 71 | 75 | 170 | 170
Buruh Tani 520 | 469 | 169 | 165 | 314 | 314
Nelayan o oo o oo
Pengusaha 43 | 53 [ 3% | 30 | 4 | 2t
BuruhIndusti | 308 | 354 | 1890 | 1872 | 61 | 61
BuuhBang | 158 | 241 | 940 | 934 | 372 | 372
Pedagang 264 | 229 | 135 | 131 | 128 | 128
Angkutan 31 | 33 | 51 | 50 | 12 | 12
PNSITNI 97 [[96 [ 95 [ 76 | 94 | o4
Pensiunan 14 | 33 | es | 36 | 16 | 16
Jasaflainnya | 108 | 69 | 135 | 134 | 34 | 36
JUMLAH 3932 | 3613 [ 3580 | 3503 | 1205 [ 1224

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah




BAB III METODE PELAKSANAAN

3.1   Persiapan kegiatan

Persiapan ini dilakukan dengan proses perijinan untuk mengadakan sosialisasi kepada pemerintah kelurahan setempat, persiapan ini akan menghasilkan kesepakatan hari dan tempat pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat. 

Proses selanjutnya adalah pendataan dengan meminta data ke kelurahan, sosialisasi diutamakan kepada masyarakat, karena kegiatan ini bersifat umum, maka siapa pun masyarakat bisa mengikutinya,
3.2   Sosialisasi Program


Tahap selanjutnya yang harus dilakukan yaitu sosialisasi program kepada masyarakat setempat. Dalam sosialisasi harus bekerjasama dengan pihak pejabat Kelurahan Sekaran. Pihak kelurahan menginformasikan kepada para masyarakat untuk mengikuti program pelatihan SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) Tanpa adanya kerjasama semua pihak baik pejabat desa maupun masyarakat, program ini tidak akan berjalan.

3.3   Praktek Pembuatan

*  BAHAN-BAHAN :
· Semen 

· Pasir

· Pipa pvc 4”

· Pipa pvc 10”

· Ijuk

· Keni pvc
· Batu kali

*  ALAT-ALAT :
· Papan untuk perkerasan lubang 
· Ember sebagai tempat mengaduk pasir dan semen

· Graji besi untuk memotong pipa pvc

· Lem pipa pvc

CARA PEMBUATAN SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) :

1.  Membuat lubang berbentuk persegi dengan sisi 50 cm, sedalam 1 m

2. Potong pipa pvc 10” sebanyak 8 buah sepanjang 30 cm

3. Letakkan pipa pvc kedalam lubang, pertama letakkan 4 pipa di setiap sisi lubang, urug pipa dengan tanah sampai pertengahan lubang, dan ulangi peletakan 4 pipa ke dalam lubang

4. Potong pipa pvc 4” sebanyak 4 buah dengan panjang 75 cm, dan bentuk pipa sehingga berbentuk L

5. Letakan pipa L ke dalam lubang dan timbun tanah, 

6. Perkeras lubang dengan beton

7. Masukan ijuk, pasir, dan batu krikil sebanyak masing masing 20 cm 
MANFAAT DAN KEUNGGULAN SIP (SMART INTILTRATOR PIPE) :

· Menghemat waktu dan tenaga karena ukuranya relatif kecil dan sederhana

· Mencegah banjir
· Mencegah tanah longsor

· Mempertinggi muka air tanah

· Memperbanyak sumber mata air

· Sumbar mata air bersih
3.4   Evaluasi

Pada tahap ini, seluruh tahapan kegiatan dievaluasi keberhasilan dan kekurangannya, sejauh mana keberhasilan itu dicapai, dan diadakan perbaikan-perbaikan pada proses yang dirasa belum optimal.

3.5   Penyusunan Laporan


Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai dilaksanakan.
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggran Biaya
1. Rekapitulasi

1.   Peralatan penunjang


Rp.   700.000,00

2.   Bahan Habis Pakai



Rp.    957.000,00

3.   Perjalanan




Rp. 540.000,00

4.   Lain-lain




Rp. 3.150.000,00

Total Biaya Kegiatan




Rp. 5.347.000,00
2.
Rincian Biaya
 1.  Peralatan penunjang


2.   Bahan Habis Pakai


3. Perjalanan

4. Lain-lain

4.2. Jadwal Kegiatan

DAFTAR PUSTAKA

http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2011/09/18/159568/Menduga-Kedalaman-Sumber-Air- 
http://news.liputan6.com/read/85551/pengerukan-bukit-memperparah-kekeringan-di-semarang 

http://berita.suaramerdeka.com/sekaran-butuh-solusi-atasi-kekeringan/ 

http://berita.suaramerdeka.com/smcetak/kekeringan-melanda-gunungpati/ 







Material�
Justifikasi


Pemakaian�
Kuantitas�
Harga Satuan


(Rp)�
�
Dekorasi MMT�
Publikasi�
1�
300.000�
�
Perlengkapan�
Penunjang kegiatan�
1�
400.000�
�
SUBTOTAL                                     Rp. 700.000,00�
�






Material�
Justifikasi


Pemakaian�
Kuantitas�
Harga Satuan


(Rp)�
�
Kertas�
Bahan Laporan�
2 rim�
35.000�
�
ATK�
Bahan Laporan�
1 set�
 87.000�
�
Makan Siang�
Konsumsi �
53�
10.000�
�
Snack�
Konsumsi �
53�
5.000�
�
SUBTOTAL                                    Rp. 957.000,00�
�






Tujuan�
Justifikasi


Perjalanan�
Kuantitas�
Harga Satuan


(Rp)�
�
Unnes – Sekaran�
Observasi�
1x3


orang�
30.000�
�
Unnes – Sekaran�
Perizinan�
1x3


orang�
30.000�
�
Unnes – Sekaran�
Komunikasi�
1x5


orang�
30.000�
�
Unnes – Sekaran�
Pelaksanaan


kegiatan�
1x5


orang�
 50.000�
�
Unnes – Sekaran�
Pasca kegiatan dan


monitoring�
1x5


orang�
50.000�
�
SUBTOTAL                                    Rp. 540.000�
�
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Pemakaian�
Kuantitas�
Harga Satuan


(Rp)�
�
Plakat�
Kenang-kenangan


untuk penduduk


setempat�
1�
400.000�
�
Fotokopi Laporan�
Penggandaan dan


Arsip�
1�
150.000�
�
Pengadaan Bahan Baku�
Pelatihan�
1�
2.500.000�
�
SUBTOTAL                                     Rp. 3.150.000,00�
�
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